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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Program televisi magazine “Let’s Go-in Aja” merupakan program televisi 

yang akan memberikan referensi mengenai tempat wisata, makanan khas hingga 

tempat oleh-oleh disetiap kota yang dikunjunginya. Gaya penyampaian ala vlogger 

traveler, menciptakan pengalaman yang terasa lebih dekat dengan penonton. 

Melalui pendekatan ini, interaksi antara host dan co-host tidak hanya tampak alami, 

tetapi juga seolah melibatkan penonton secara langsung, menjadikan penonton 

bagian dari perjalanan yang ditampilkan. Gaya vlog sangat membantu dalam 

penyampian informasi melalui host kepada penonton. 

 Penggunaan gaya vlog menjadi ciri khas dalam program ini, secara 

signifikan gaya vlog memperkuat hubungan emosional yang terjalin antara host, co-

host, dan penonton. Gaya vlog dapat dilihat mulai dari implementasi karakteristik 

menjadi bukti upaya untuk membuat program televisi magazine “Let’s Go-in Aja” 

dalam membangun kedekatan dengan penonton. Subjective camera host dan co-

host selalu mengarahkan sudut pandangannya kekamera atau berinteraksi dengan 

co-host yang berada dibelakang kamera. Sutradara harus lebih teliti dalam melihat 

host ataupun co-host lebih memperhatikan arah sudut pandang.  

Mereka menggunakan bahasa sehari-hari yang ringan dan mudah dipahami, 

sehingga penyampaian informasi terasa santai dan natural. Sapaan khas 

“Backpackerian” menjadi panggilan akrab untuk penonton sehingga menciptakan 

kesan keakraban dan rasa kebersamaan. Penggunaan gaya vlog dengan teknik 
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handheld, Kamera dipegang langsung oleh host atau co-host, membuat tampilan 

visual terasa lebih autentik, dinamis, dan imersif, seolah-olah kamera adalah mata 

penonton yang ikut dalam perjalanan. Teknik ini membuat kamera akan bergerak 

sesuai dengan co-host, sehingga sutradara harus memperhitungkan setiap 

pergerakan kamera agar tidak berlebihan. 

 Teknik pengambilan gambar menggunakan kamera yang dipegang sendiri 

yang digambarkan dengan kedua bergantian ada pada depan kamera, hal tersebut 

memberikan kesan spontan, natural, dan otentik, sehingga menciptakan 

pengalaman menonton yang lebih personal. Pendekatan ini membuat setiap momen 

perjalanan terasa lebih nyata, seolah-olah penonton ikut berjalan, berintraksi, dan 

merasakan pengalaman langsung bersama pembawa acara. Hasilnya, penonton 

tidak hanya menyaksikan tayangan, tetapi juga merasa benar-benar terhubung 

dengan cerita perjalanan yang disuguhkan melalui tontonan program televisi 

magazine “Let’s Go-in Aja”. 

 

B. Saran 

 Sutradara dalam program televisi memiliki tugas yang kompleks dan 

menantang. Berpatokan dengan naskah dua kolom, seorang sutradara harus mampu 

menerjemahkan setiap detail tulisan menjadi pengalaman visual dan audio yang 

menarik. Tidak hanya itu, penguasaan timing yang tepat menjadi kunci keberhasilan 

dalam menyampaikan informasi secara efektif. Program televisi jenis magazine, 

sutradara dituntut untuk menciptakan transisi antar rubrik yang alami dan mengalir. 
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Setiap pergantian lokasi maupun segmen harus dirancang dengan rapi agar 

penonton merasa nyaman dan tetap terlibat sepanjang program acara berlangsung.  

 Konsistensi visual adalah elemen penting dalam membangun identitas 

program televisi. Pada program magazine “Let’s Go-in Aja”, sutradara bertanggung 

jawab menjaga kesinambungan visual, mulai dari sudut pengambilan gambar 

hingga komposisi kamera yang digunakan. Elemen-elemen ini dirancang untuk 

menciptakan ciri khas yang mudah dikenali oleh penonton. Dengan visual yang 

konsisten, penonton tidak hanya akan menikmati pengalaman menonton, tetapi juga 

lebih mudah mengingat program tersebut. Dengan demikian, sutradara memainkan 

peran kunci dalam menciptakan program televisi yang tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga memiliki daya tarik emosional yang kuat bagi penontonnya.  

 

  



136 
 

Daftar Pustaka 

Anton. (2018). Dasar-Dasar Penyiaran. Jakarta: Penerbit Media Nusantara. 

Burgess, J., & Green, J. (2009). YouTube: Online Video and Participatory Culture. 

Polity Press. 

Bordwell, D., & Thompson, K. (2019). Film art: An introduction (12th ed.). New 

York: McGraw-Hill Education. 

Brown, B. (2016). Cinematography: Theory and practice: Image making for 

cinematographers and directors (3rd ed.). Routledge. 

Bryant, S. C. (2006). Videoblogging For Dummies. Wiley Publishing. 

Birley, S. (2012). Vlogging for Dummies. Hoboken, NJ: Wiley. 

Chaplin, James P. (2011) Kamus Psikologi, terjemah Kartono Kartini. Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada. 

Cury, I. (2005). Directing and producing for television: A format approach. Focal 

Press. 

Darwanto,( 2007) Televisi Sebagai Media Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Ellis, J. (2002). Seeing things: Television in the age of uncertainty. I.B. Tauris. 

Fachruddin, Andi.(2012). DASAR – DASAR PRODUKSI TELEVISI: Produksi 

Berita, Feature, Laporan Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing. 

Jakarta: Prenada Media Groub. 

Herajeng Gustiayu,(2013). Backpacking 101, Catatan Praktis Untuk Backpacker 

Pemula, (Jakarta: Elex Media Komputindo. 

Mascelli, Joseph V. 2010. The Five C’s Cinematography, terjemahan H. Misbach. 

Mabruri, Anton. 2018. Produksi Program TV Non-Drama Manajemen Produksi 

 dan Penulisan Naskah. Jakarta : PT. Gramedia. 

McQuail, D. (2010). Mass communication theory: An introduction (6th ed.). Sage 

Publications. 

Morrisan.(2010) Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & 

Televisi. Jakarta : PT. Remaja Rosdakarya. 

Millerson, G. (2009). The Technique of Television Production (15th ed.). Oxford: 

Focal Press. 

Naratama.(2013) Menjadi Sutradara Televisi. Jakarta: PT Grasindo Anggota Ikapi. 

Oka A. Yoeti,(2006) Pariwisata Budaya, Masalah dan Solusinya, Jakarta: PT 

Pradnya Paramita. 

Peransi, D. A. (2005). Film/Media/Seni. Jakarta: Penerbit Komunitas Bambu. 



137 
 

Pratista, Himawan. 2008. Memahami Film. Yogyakarta : Homerian Pustaka 

Thompson, R., & Bowen, C. (2009). Grammar of the Edit (2nd ed.). Oxford: Focal 

Press. 

Thompson, E. (Ed.). (2013). How to watch television. New York University Press. 

Wibowo, Fred.(2007) Teknik Produksi Program Televisi. Yogyakarta: Pinus Book 

Publisher. 

Zettl, H. (2013). Television Production Handbook (12th ed.). Boston, MA: 

Wadsworth Cengage Learning. 

 

 

Jurnal 

Biel, J. I., & Gatica-Perez, D. (2010, May). Voices of vlogging. In Proceedings of 

the International AAAI Conference on Web and Social Media (Vol. 4, No. 1, 

pp. 211-214).  

 

Griffith, Maggie & Zizi Papacharissi. (2011). Looking for You: An Analysis of 

Video Blogs. First Monday, Volume 15. 

 

Gao, W., Tian, Y., Huang, T., and Yang, Q. (2010). Vlogging: A survey of 

videoblogging technology on the Web.ACM Comput. Surv.  

Hakim, L. R. (2013). Angle kamera subjektif dalam film "Aku Ada". Rekam: Jurnal 

Fotografi, Televisi, Animasi, 8. https://doi.org/10.24821/rekam.v0i0.387 

Haqqu, R. (2020). Era baru televisi dalam pandangan konvergensi media. Rekam: 

Jurnal Fotografi, Televisi, Animasi, 16(1), 15–20. 

https://doi.org/10.24821/rekam.v16i1.3721 

Web Site 

Yogyakarta, D. K. (01 April 2012). Sejarah Taman Sari. (diakses pada 20 oktober 

2024), from https://budaya.jogjaprov.go.id/artikel/detail/51-

tamansari#:~:text=Taman%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,ke%20

perempatan%20kota%20disebut%20Suryoputran  

 

Genpijogja.com, (29 Oktober 2019) Sate Kere Mbah Mardi, Kuliner Legendaris 

Yang Ga Bikin Kantong Kere. (Diakses pada 22 oktober 2024), from 

https://doi.org/10.24821/rekam.v0i0.387
https://budaya.jogjaprov.go.id/artikel/detail/51-tamansari#:~:text=Taman%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,ke%20perempatan%20kota%20disebut%20Suryoputran
https://budaya.jogjaprov.go.id/artikel/detail/51-tamansari#:~:text=Taman%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,ke%20perempatan%20kota%20disebut%20Suryoputran
https://budaya.jogjaprov.go.id/artikel/detail/51-tamansari#:~:text=Taman%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,ke%20perempatan%20kota%20disebut%20Suryoputran


138 
 

https://genpijogja.com/sate-kere-mbah-mardi-kuliner-legendaris-yang-ga-

bikin-kantong-kere.html 

visitingjogja.jogjaprov.go.id, (27 Februari 2021) Jangan Lupakan Mampir 

Angkringan Lik Man Saat di Jogja. (Diakses pada 22 Oktober 2024), from 

https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/31308/jangan-lupakan-mampir-

angkringan-lik-man-saat-di-jogja/ 

Southeast Asia Backpacker. Backpacking in Yogyakarta, Indonesia: Stay, Do & Eat! 

(Diakses dari: southeastasiabackpacker.com) 

The Broke Backpacker. EPIC YOGYAKARTA Itinerary! (2024 Guide)  

(Diakses dari: thebrokebackpacker.com) 

 

  

https://genpijogja.com/sate-kere-mbah-mardi-kuliner-legendaris-yang-ga-bikin-kantong-kere.html
https://genpijogja.com/sate-kere-mbah-mardi-kuliner-legendaris-yang-ga-bikin-kantong-kere.html
https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/31308/jangan-lupakan-mampir-angkringan-lik-man-saat-di-jogja/
https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/31308/jangan-lupakan-mampir-angkringan-lik-man-saat-di-jogja/

